ABSTRAK

Repatriasi merupakan salah satu faktor penting kebijakan Pengampunan
Pajak, yaitu mengalihkan harta kekayaan Wajib Pajak Indonesia yang berada di
luar negeri ke dalam wilayah Indonesia. Permasalahan yang diangkat dalam
penulisan hukum ini adalah mengenaipelaksanaan repatriasi dalam program
Pengampunan Pajak dan alokasi dana repatriasi setelah terlaksanakannya program
Pengampunan Pajak pada sektor investasi serta menguraikan kelemahan dan
kendala selama pelaksanaan repatriasi dansolusinya.

Metode pendekatan dalam penelitian ini menggunakan pendekatan yuridis
empiris. Untuk mendekati pokok masalah penulisan, spesifikasi penulisan yang
digunakan adalah deskriptif analitis. Data diperoleh dari data primer yang
dilakukan dengan wawancara dan data sekunder yang bersumber dari penelitian
kepustakaan serta metode analisis yang digunakan bersifat kualitatif.

Hasil penelitian diketahui bahwa pelaksanaan repatriasi berhasil menarik
dana dari luar negeri dengan jumlah yang besar. Pelaksanaan repatriasi dilakukan
dengan sistem gateway dan dana diinvestasikan ke beberapa instrumen investasi.
Kendala pelaksanaan repatriasi yaitu perubahan peraturan atau tambahan
peraturan baru mengenai kebijakan repatriasi yang membingungkan Wajib Pajak,
tidak semua aset Wajib Pajak di luar negeri sewaktu-waktu dapat langsung
dipindahkan, terdapat kebijakan dari negara lain yang mempersulit wajib pajak.
Upaya untuk mengatasi kendala tersebut vyaitu pemerintah melaksanakan
penyuluhan, sosialisasi dan himbauan kepada wajib pajak yang berada di dalam
dan luar negeri, pemerintah terus melaksanakan koordinasi dan kerja sama dengan
otoritas negara lain. Pemerintah meyakinkan pelaksanaan Undang-Undang Nomor
11 Tahun 2016 tentang Pengampunan Pajak sama sekali bukan bertujuan untuk
memfasilitasi uang-uang dari praktik kejahatan kriminal, pemerintah menyediakan
saluran khusus layanan Pengampunan pajak dan memanfaatkan layanan
elektronik seperti media sosial dan website yang berguna memberikan informasi-
informasi terbaru mengenai repatriasi.
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